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ABSTRAK

Kepemimpinan dan kehakiman dewasa ini sedikit banyak mengandung
ketidakadilan dan tampak tidak transparan, hal ini diakibatkan dari sanksi yang
tidak tegas sehingga menciptakan budaya permisif dan mengikis prinsip integritas.
Salah satu karya klasik yang banyak menyebutkan dan menegaskan tentang reward
dan punishment adalah Al-Targhib Wa Al-Tarhib karya Al-Mundzirt. Dalam Al-
targhib dan al-tarhib banyak disebutkan tentang reward dan punishment dan erat
kaitannya dengan hubungan muamalah. Di sisi lain, masyarakat yang semakin
modern dengan perkembangan zaman membutuhkan panduan dan pedoman yang
tegas membahas tentang kepemimpian dan kehakiman, karena sejatinya
kepemimpinan dan kehakiman merupakan inti dari komunitas majemuk yang
lazimnya adil dan berintegritas.

Pertanyaan dalam tulisan ini ialah: Bagaimana konsep reward dan
punishment dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib Al-Mundzir1? Bagaimana penerapan
konsep reward dan punishment dalam kepemimpinan menurut A/-Targhib Wa Al-
Tarhib Al-Mundzir1? dan apa implikasi penerapan konsep reward dan punishment
menurut A/-Targhib Wa Al-Tarhib Al-MundzirT dalam konteks kepemimpinan?

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis wacana kritis
menurut Teun Adrianus van Dijk dengan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan
ini, Van Dijk bertujuan untuk menunjukkan bagaimana teks, melalui kognisi sosial,
dapat menghasilkan makna yang relevan dengan konteks sosial yang ada.

Penelitian ini terpusat pada delapan hadis dalam bab Al-Qadhd” Wa
Ghairuhu sub-bab Targhib Man Walla Syaian Min Umir al-Muslimin Fi al-‘Adl
Imaman Kana aw Ghairuhu, wa Tarhibuhu an Yasyuqqo ‘Ala Ra’iyyatihi aw Yajira
aw Yaghussyahum aw Yahtajiba ‘Anhum aw Yughliqa Babahu Diina Hawaijihim.
Tulisan ini memproduksi tiga pesan inti: Pertama, kewajiban pemimpin dan hakim
untuk berlaku adil dan bijaksana; kedua, perlunya targhib ‘reward’ dan tarhib
‘punishment ’kepada para pemimpin dan hakim agar senantiasa mengayomi rakyat
dan tidak semena-mena terhadapnya; ketiga, ketegasan larangan bagi para
pemimpin dan hakim untuk berlaku zalim dan larangan menelantarkan rakyat.

Berdasarkan kognisi sosial, al-Mundzir1 menghadirkan A/-Targhib Wa Al-
Tarhib dengan penggunaan bahasa yang mudah dan sistematis dalam
penyusunannya. Lalu, secara konteks sosial, al-MundizirT menyusun A/-Targhib Wa
Al-Tarhib karena permintaan murid dan keadaan kepemimpinan pada zamannya
(akibat transisi kekuasaan beberapa daulah di Mesir).

Penerapan konsep reward dan punishment dilakukan karena menyangkut
dengan pembentukan karakter seorang pemimpin dan hakim bahkan masyarakat itu
sendiri sehingga berimplikasi pada terwujudnya pemerintahan dan kehakiman yang
adil, bijaksana dan berintegritas yang melahirkan maslahat dan kesejahteraan bagi
rakyat.

Kata Kunci: Reward, Punishment, Al-Targhib Wa Al-Tarhib, Al-Mundziri, van
Dijk
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sumber rujukan untuk transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan
Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba’ B Be

o ta’ Ir Te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha

5 Dal D De

3 Za Z zet (dengan titik di atas)
) ra’ R er

3 Zai z zet

o Sin S Es

K Syin Sy Es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za’ z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik

¢ Gain G ge

) fa’ F ef

3 Qaf Q qi

f Kaf K ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em
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o Nun N ‘en
Waw W w

2 ha’ H ha

s Hamzah ’ apostrof

0 ya’ Y ye

. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

83dais Ditulis Muta’addidah
sls Ditulis ‘Iddah
Ta* Marbutah di Akhir Kata ditulis “h”
R Ditulis Hikmah
e Ditulis Tllah
s ¥l aag Ditulis Karamah al-auliya’
adl 5185 Ditulis Zakah al-fitri
. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis a
g Ditulis Fa’ala
% Kasrah Ditulis i
#3 Ditulis Zukira
3
Dammah Ditulis u
(& Ditulis Yaktubu
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5. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
lals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis q
2
s ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
&5 ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
4 \ PR .
i ditulis Sfurid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Ai
1
s ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
2
Jsd ditulis gaul
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7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

] ditulis a’antum
Sl ditulis u'iddat
PR ditulis la’insyakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam

T3 ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
EA] ditulis as-Sama’
! ditulis asy-Syam

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian

2

ditulis

ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Maraknya kasus korupsi dan penyelewengan wewenang di
pemerintahan Indonesia menjadi cerminan dari lemahnya sistem reward dan
punishment yang ada. Pemberian tanda jasa sampai penghargaan “Bintang
Mahaputera” pada menteri Kabinet Indonesia Maju Jilid II yang lampau
terselenggara dengan tidak transparan dan adil, begitupun dengan sanksi
yang tidak tegas turut menciptakan budaya permisif dan merongrong
integritas demokasi.

Sejatinya banyak karya khazanah Islam yang dapat menjadi pilar
kemajuan peradaban manusia dalam memberikan efek jera dari segala
konsekuensi, ialah Al-Targhib Wa Al-Tarhib karya Zakiyy al-Din ‘Abd al-
'Adhim bin Abd al-Qawiy bin Abdullah bin Salamah Abu Muhammad Al-
MundzirT atau masyhur dengan sebutan Al-Mundzir1. A/-targhib dan al-
tarhib sendiri merupakan karya klasik monumental yang padat akan konsep
reward dan punishment. Al-Mundiziri dikenal sebagai ulama kenamaan
hadis asal Mesir yang lahir pada tahun 581 H. Selepas genap di umur 10
tahun, ia melakukan rihlah dengan berguru kepada sejumlah ulama besar
hadis salah satunya Abu al-Hasan ‘Ali bin Mufadhal al-Muqaddasi. Al-

MundzirT turut memiliki murid, antara lain al-Hafidh Ad-Dimyathi dan al-



‘Allamah Tagiyyuddin Ibnu Daqqiq al-‘led.! Al-Targhib Wa Al-Tarhib
menurut Ibnu Baz melalui laman website resmi menerangkan bahwa Buku
tersebut merupakan karya masyhur yang menghimpun banyak hadis dengan
ragam kualitas (sahih, hasan, daif) dan telah dilengkapi petunjuk dengan
penerapan simbol-simbol terhadap hadis daif (memberikan simbol s.5.).
Menurut kajian, konsep reward dan punishment dapat diambil dari
nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib. Diasumsikan
demikian karena targhib secara khusus menekankan pada sistem preventif
dan represif yang bertujuan membentuk pribadi yang salih. Sedangkan
tarhib adalah ancaman atau hukuman (setelah terjadi suatu pelanggaran,
kejahatan, kemaksiatan dll) untuk menanamkan nilai tanggung jawab.
Penelitian ini nantinya akan menganalisis secara mendalam bagaimana A/-
Targhib Wa Al-Tarhib menawarkan konsep reward dan punishment yang
lebih komprehensif dan meyakinkan dalam merumuskan sistem reward dan
punishment yang efektif dan berkeadilan di seluk beluk kehidupan manusia.
Reward atau “imbalan’ dalam KBBI Diartikan sebagai sebuah
pemberian sebagai penghargaan atas keberhasilan dalam suatu perlombaan,
sebagai kenang-kenangan, penghormatan, penghargaan, serta tanda ingatan
dalam acara perpisahan berupa cendera mata. 2 Secara umum reward

merupakan hal lazim yang diberikan bila sudah mencapai kadar dan

! Citra Mafaza, “Imam Al-Mundziri,” Https://Cmspkh.Com/, diakses pada 24 Desember
2024 pukul 09.50 WIB. https://cmspkh.com/ahlihadis/imam-al-mundziri/.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, diedit oleh
Dendy Sugono, Nucl. Phys., edisi pertama, vol. 13 (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 513.
https://oldi.lipi.go.id/public/Kamus Indonesia.pdf.



ketentuan tertentu. Dikutip dari Balo Siregar, reward adalah sesuatu yang
diberikan kepada seseorang karena telah berlagak sesuai perintah dan taat
aturan. Lainnya, reward dijelaskan sebagai segala sesuatu atau sebuah
benda berwujud yang bisa membuat anak bahagia.® Sedangkan punishment
diartikan sebagai hukuman atau siksaan. Punishment juga dianggap sebuah
metode edukatif untuk memperbaiki dan membimbing seseorang menuju
kebenaran yang kontra dengan hukuman dan siksaan sebagaimana
pemaknaan sebelumnya di atas.

Adapun bentuk dan jenis reward dan punishment begitu beragam.
Tentang reward, maka dapat diklasifikasikan menjadi tiga bentuk: Pertama,
pujian yang diejawantahkan dalam kata-kata ataupun isyarat; kedua,
Gestural dengan mimik atau gerakan tubuh; ketiga, Hadiah dengan
perwujudan materil (diberikan pada waktu yang tepat).> Begitupula dengan
punishment, bentuk implementasinya terbagi menjadi dua tindakan:
Pertama, teguran atau peringatan (biasanya ini menjadi tahapan utama dan
pemberian kesempatan); kedua, hukuman adalah prosesi akhir selepas
peringatan atau teguran yang tidak berimpak (hukuman sudah melalui

proses segregasi-hukuman bersifat mendidik).®

% Balo Siregar dan Syahruddin Siregar, “Manajemen Reward and Punishment dalam
Pendidikan Islam untuk Meningkatkan Kedisiplinan Anak,” Jurnal llmiah Pendidikan Islam 11, no.
1 (2022), hlm. 5.

4 Balo Siregar dan Syahruddin Siregar, “Manajemen Reward and Punishment dalam
Pendidikan Islam untuk Meningkatkan Kedisiplinan Anak”, hlm. 11.

5 Keke Efri Wani dan Sutarini, “Analisis Dampak Pemberian Reward and Punishment pada
Proses Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN 064955 Medan,” EduGlobal: Jurnal Penelitian
Pendidikan 1, no. 3 (2022), hlm. 236. https://www.jurnal-
Ip2m.umnaw.ac.id/index.php/EduGlobal/article/view/1446.

® Keke Efri Wani dan Sutarini, “Analisis Dampak Pemberian Reward and Punishment pada
Proses Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN 064955 Medan”.



Meninjau keserasian reward dan punishment sejatinya dapat terlihat
dari pengaruh yang ditimbulkan oleh keduanya. Secara efektifitas, reward
akan memberikan rangsangan bagi pemimpin untuk bekerja dengan baik
dan punishment sebagai kontrol kehati-hatian dan impresi penghormatan
terhadap amanah publik yang terawasi secara tegas dan runut.” Pembiasaan
menerapkan segala sesuatu secara seimbang merupakan sebuah keutamaan,
pemberian punishment merupakan cara mutakhir bila metode selainnya
menemui kegagalan. Sebelum penerapannya (punishment) maka harus
terlebih dahulu diawali dengan pengajaran dan pembiasaan.® Di sini,
peneliti perlu menegaskan tentang langkah peneliti dalam menghubungkan
targhib dan tarhib sebagai reward dan punishment, yaitu dengan mengambil
nilai, sistem dan pengaruh dari keduanya.

Setelah mengetahui pemaknaan global tentang konsep reward dan
punishment, langkah berikutnya adalah internalisasi nilai-nilai tersebut
dalam diri pribadi manusia. Secara eksplisit tidak ada cara khusus dalam
prosesnya, namun lebih sederhana, yakni dengan upaya meneladani dan
menerapkan nilai-nilai tersebut di keseharian hidupnya, maka ini berbicara
tentang pembiasaan diri. Periwayatan dari Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim, pemimpin dibebankan pada tanggung jawab moral dan etika, juga

akan diminta pertanggung jawabannya kelak di hari akhir tentang

" Mumun Surahman, “Pengaruh Punishment dan Reward terhadap Disiplin Kerja Pegawai,”
Perwira  Journal of Economics & Business 2, mno. 1 (2022), hlm. 22-23.
https://ejournal.unperba.ac.id/index.php/pjeb/article/view/100.

8 Cintia Rinjani, “Metode Reward dan Punishment dalam Pendidikan Islam Perspektif
Hadis Bukhari dan Muslim,” Ruhama: Islamic Education Journal 4, no. 2 (2021), hlm. 195.
https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/ruhama/article/view/2918.



kepemimpinan. Bila ditinjau melalui term kepemimpinan profetik, seorang
pemimpin harus berkeadilan, peduli dan taat lagi paham etika-
administratif.’ Sebagai contoh sebuah landasan formal pemberian reward
dan punishment dalam penelitan ini, hadis Nabi saw. riwayat Imam Muslim
Bab Kepemimpinan (Sub-bab Keutamaan Membantu Mujahid di Jalan
Allah),

Dalam Buku at-Tanwir Syarh al-Jami® al-Abbi mengatakan,
“Persamaan antara hadits dan kaidah syariat adalah bahwa pahala
didasarkan pada kadar kesusahan, sebagaimana kesusahan seseorang yang
mengeluarkan sepuluh dirham tidak sama dengan orang yang menuntun
seseorang untuk membunuh orang lain.”. Kemudian al-Munawi meringkas,
“Bahkan, pahala orang yang mengajar bisa jadi lebih besar, dan pengajar
ilmu termasuk dalam kategori ini”.

Penyebutan kata khair dalam hadis di atas menunjukkan makna yang
beragam, termasuk di dalamnya bermakna nasihat, wejangan dan peringatan.
Menjadi pemimpin berarti mampu menjadi role model ‘contoh’ yang baik
bagi warganya, bisa memberi kebahagiaan dan peringatan (ancaman-
konteks positif). Lalu soal mana yang paling utama, apakah yang
menunjukkan atau yang mengerjakan? Dalam hal ini jumhur ualama secara
elegan mengemukakan bahwa dia yang mengerjakan untuk maslahat umum

(‘amal muta’addiyah) lebih utama ketimbang maslahat pribadi (‘amal

® Aneu Nandya Indayanti dan Adam Malik, “Pengaruh Kepemimpinan Profetik Terhadap
Motivasi Kinerja di Institusi Perguruan Tinggi,” Kharisma: Jurnal Administrasi dan Manajemen
Pendidikan 2, no. 2 (2023), hlm. 121. https://kharisma.pdtii.org/index.php/kh/article/view/33.



).19 Kemudian hadis tentang punishment dalam Sunan Abu Dawud

qashirah
(Bab Pajak, Kepemimpinan dan Fai),

Terhadap hadis di atas, Enizar salah seorang cendekiawan
Muhammadiyah menjelaskan dalam sebuah tulisan menarik, “Hadits ini
menjelaskan bahwa seseorang yang diberikan tugas dan menerima gaji
sebagai imbalan atas pelaksanaannya, maka mengambil sesuatu selain gaji
tersebut adalah tindakan ghulul (khianat). Saat ini, banyak orang yang
sudah mendapatkan insentif atas tugas yang mereka jalankan, namun tetap
menerima hadiah dari pihak tempat mereka melaksanakan tugas”.

Syekh Ibnu Baz turut memberikan syarahnya (hadis di atas), dalam
halagahnya Ibnu Baz menjelaskan dengan tegas bahwa ghuliil adalah
menahan sesuatu dari harta rampasan perang, baik sedikit maupun banyak.
“Waspadalah terhadap ghulul karena ia adalah api dan kehinaan pada hari
kiamat”. Syekh melanjutkan, “Dia (‘amil) harus melakukan sedikit dan
banyak (perintah), dan dia harus memenuhi amanah penguasa, dan apa
yvang  diberikan penguasa kepadanya dalam bentuk upah, dia
mengambilnya...”. ! Selaras dengan substansi reward dan punishment,
kedua hadis di atas menunjukkan tentang betapa pentingnya memberikan
penghargaan dalam upaya memotivasi kinerja individu, juga tentang

pentingnya penerapan hukuman sebagai alat koreksi. Penerapan dua sistem

10 Redaksi As-Sunnah, “Keutamaan Menunjukkan Kebaikan,” Https://Almanhaj.orld/,
diperbarui 2017, diakses 24 Desember 2024 Pukul 09.45 WIB. https://almanhaj.or.id/9758-
keutamaan-menunjukkan-kebaikan.html.

11 Abu Abdillah Aziz bin Abdullah bin Baz, “(.Jec o S olilarivl () Cuia 0,
Https://Binbaz.Org.Sa/,  diakses pada 22  Desember 2024 pukul 09.40 WIB.
https://binbaz.org.sa/audios/590/11 -dee - e -aSie-slilaziul-pa-uia- e,



ini dalam kepemimpinan diharapkan dapat memberikan impak positif dalam
mewujudkan tujuan bersama.

Al-Targhib Wa Al-Tarhib Al-Mundzirt hadir di tengah kemajemukan
problema nusantara yang beragam. Sebuah buku monumental yang banyak
menghimpun hadis-hadis pokok syariat Islam. Buku ini dapat menjadi
rujukan konsep reward dan punishment kekinian dengan elaborasi alat
analisis wacana kritis Teun Adrianus van Dijk di dalamnya. Analisis wacana
kritis van Dijk digarap dengan mengamati wujud dari sebuah tindakan,
konteks, kekuasaan dan ideologi. Wacana van Dijk memiliki tri dimensi
struktur yang terdiri dari teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Demikian
nantinya akan terpola menjadi struktur mikro, struktur super dan makro.'?
Analisis wacana kritis harfiahnya menekankan “wacana” sebagai interaksi
pemakaian bahasa tutur dan tulisan atas wujud praktik sosial, maka kajian
penelitiannya terbatas pada analisis judul (buku, bab, sub bab) dengan gaya
diksi tertentu agar opini pembaca tergiring sesuai keinginan penyampai teks
tersebut.

Analisis wacana kritis digunakan sebagai alat baca yang memiliki
konsep relasi kuasa, unsur kekuasaan dan resistensi. Foucault menyebutkan

bahwa relasi kuasa ditekankan pada individu sebagai subjek dengan lingkup

12 Rachmat Prihartono dan Suharyo, “Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk
Dalam ‘#Debat Keren Papua-Budiman Sudjatmiko vs Dandhy Laksono’ (Kajian Analisis Wacana
Kritis),” Jurnal Wicara 1, no. 2 (2022):, hlm. 91.
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/wicara/article/view/16367.

18 S Kartikasari, “Analisis Wacana Kritis Nourman Fairclough terhadap Pemberitaan
Jokowi Naikkan Iuran BPJS di Tengah Pandemi,” An-Nida: Jurnal Komunikasi Islam, 2020,
https://ejournal.unisnu.ac.id/JKIN/article/viewFile/1608/1481.



yang paling kecil dan beroperasi pada pemikiran (ideologi). Relasi kuasa
sendiri dibagi menjadi dua, yakni relasi kuasa atas pemikiran dan relasi
kuasa atas tubuh. Lalu ada unsur kekuasaan yang terdiri dari powerful-
powerless, state society dan dominan-marginal dan resistensi yang merujuk
pada sebuah sikap bertahan, melawan dan menentang (oposisi). Demikian
yang dapat dipahami dari konsep umum analisis wacana kritis.!*

Mengulik konsep reward dan punishment dalam Al-Targhib Wa Al-

3

Tarhib Al-Mundzirl tentang kepemimpinan modern, peran “wacana”
menjadi fundamental sebagai sebuah proses menyingkap makna dari apa
yang sudah ditulis atau dituturkan agar dapat dianalisis dengan perspektif
kritis. Metode yang cenderung baru di dalam pengkajian ilmu-ilmu sosial
dan budaya ini kiranya dapat menawarkan hasil riset ilmiah yang berbeda.
Terlebih dalam pengkajian teks keagamaan dan realitas kekinian,
diharapkan dapat menyuguhkan fresh ijtihad yang mengantarkan pada
pemahaman yang kritis dan komprehensif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, terdapat berbagai
permasalahan akademik yang akan dibahas dalam tesis ini, berikut adalah
rumusan masalahnya:

1. Bagaimana konsep reward dan punishment dalam Al-Targhib Wa Al-

Tarhtb Al-Mundziri?

14 Suhaila Yasaroh Nasution, “Relasi Kuasa dalam Novel Rindu Kubawa Pulang Karya S.
Baya: Analisis Wacana Kritis Michel Foucault,” Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 3, no. 1 (2024),
hlm. 201-206, https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan.



2. Bagaimana penerapan konsep reward dan punishment dalam
kepemimpinan menurut A/-Targhib Wa Al-Tarhib Al-Mundzir1?

3. Apa implikasi penerapan konsep reward dan punishment menurut
Al-Targhib  Wa  Al-Tarhib  Al-Mundzirt  dalam  konteks
kepemimpinan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep reward dan punishment Al-Targhib
Wa Al-Tarhib Al-Mundzirf.

2. Untuk mengetahui penerapan konsep reward dan punishment
dalam kepemimpinan menurut A/-Targhib Wa Al-Tarhib Al-
Mundziri.

3. Untuk mengetahui implikasi penerapan konsep reward dan
punishment menurut Al-Targhib Wa Al-Tarhib Al-Mundziri
dalam konteks kepemimpinan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat akademis:

1. Penelitian ini kelak berkontribusi pada studi konsep
kepemimpinan Islam modern.

2. Penelitian ini akan mengembangkan teori kepemimpinan
modern berdasarkan hadis Nabi saw.

3. Penelitian ini akan memberikan pedoman identifikasi terhadap

prinsip-prinsip kepemimpinan universal.



4. Penelitian ini akan memberikan ruang diskusi sebagai basis
penelitian yang berkelanjutan.
Manfaat praktis:

1. Penelitian ini akan memberikan panduan pengembangan model

kepemimpinan islami.

2. Penelitian ini akan menjadi bahan, wawasan dan tolak ukur

peningkatan kualitas kepemimpinan.

3. Penelitian ini akan menjadi perantara ilmiah dalam peningkatan

kinerja dalam sebuah kepemimpinan.

4. Penelitian ini akan berkontribusi pada upaya membangun

karakter pemimpin yang berintegritas, adil dan bijaksana.
E. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyingkap dimensi-dimensi
kepemimpinan yang ideal dalam Islam, seperti kepemimpinan yang adil,
bijaksana dan berorientasi pada kesejahteraan umat. Namun, kajian yang
secara khusus mengkaji kepemimpinan dalam konteks reward dan
punishment masih relatif terbatas.

Maka dalam penyusunan penelitian ini, peneliti telah melakukan
penelusuran serta peninjauan terhadap beberapa sumber referensi relevan
guna menemukan sintesis dan rumusan masalah penelitian. Menurut Herpan
Reski Mulia. konsep reward dan punishment memiliki relevansi yang kuat
dengan ajaran Islam. Herpan menganggap metode demikian dapat menjadi

instrumen yang efektif dalam pembentukan karakter dan perilaku siswa,
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namun dalam penerapannya tetap dilakukan dengan bijaksana dan tidak
merendahkan harkat siswa.'® Saiful Akmal dan Evi Susanti turut membahas
dampak positif dan negatif dari pemberian reward dan punishment dalam
sistem pendidikan sekolah. Temuannya menunjukkan bahwa reward-
punishment memiliki dampak positif dan negatif. Demikian hasil
analisisnya dijadikan rujukan guna efektivitas penggunaan reward dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa.'®

Resmin Malik lebih luas mengemukakan bahwa dunia pendidikan
memerlukan sistem reward (reiforcement positif) untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja guru, begitupun dengan punishment (reiforcement
negatif). Punishment yang bersifat pedagogis ini bertujuan untuk
memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Namun, tantangannya
terletak pada keterbatasan sumber daya manusia, resistansi dari guru dan
kurangnya evaluasi yang memadai.!” Penelitan Praise Junita dan Nikki Tirta
menemukan penyebab minimnya kultur antikorupsi, yakni akibat
kurangnya reward bagi penegak integritas bahkan cenderung mendapatkan
persekusi dari peer group (kelompok sebaya). Dalam pungkasannya, Junita

dan Tirta menekankan adanya pembentukan kultur (/ife habit) antikorupsi

15 Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-Nya dengan Islam

Perspektif Hadis.”

16 Saiful Akmal dan Evi Susanti, “Analisis Dampak Penggunaan Reward,” Jurnal llmiah

DIDAKTIKA Februari, 2019, https://www.jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/view/5031%O0Ahttps://www.jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/download/5031/3298.

17 Resmin Manik, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment untuk Meningkatkan
Kerja Guru,” Jurnal Masalah Pastoral 7, no. Edisi Khusus (2019): 80-95,

https://ojs.stkyakobus.ac.id/index.php/jumpa/article/view/81.
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di tingkat pendidikan dasar, selain itu di setiap lini juga harus diterapkan
sistem sanksi wajib dan apresisasi bagi mereka yang hak.*®

Sementara itu, Novita yang mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan
hadis dan kepemimpinan, menemukan bahwa konteks sejarah dan sosial
budaya masyarakat Arab pada masa itu menyangkut konsep ideal pemimpin,
konteks historis dan dinamika perkembangan konsep kepemimpinan yang
mana pemimpin harus dari kalangan laki-laki atau suku Quraisy.'® Dalam
pembahasan yang sama (hadis), Sri Handayani, Ruliana Khasanah dan
Rahmi Hanifah bertarjih dalam aspek integtiras perawi hadis tentang reward
dan punishment (ditinjau berdasarkan matan) berada pada derajat tsigah dan
bernilai  sahih-marfii’ bila ditinjau berdasarkan sanad. Dalam
kontekstualisasi hukuman, Sri dkk. sepakat dengan konsep hukuman
sebagai pendidikan dalam Islam, namun tetap merujuk pada hadis-hadis
Nabi.?°

Secara ringkas, Cintia Rinjani menyatakan bahwa metode reward
ala Nabi adalah dengan pujian, sementara punishment berupa teguran.?
Winda Febriana, Dona Nengsih, Asmendri dan Milya Sari mengafirmasi

sebuah prinsip profetik (kenabian) untuk diterapkan pada kepemimpinan

18 Praise Junta W.S. Siregar dan Nikki Tirta, “Implementasi Stimulan Reward and

Punishment pada Kurikulum Pendidikan Antikorupsi,” Integritas : Jurnal Antikorupsi 6, no. 1
(2020): 153-168, https://jurnal.kpk.go.id/index.php/integritas/article/view/634.

19 Pancaningrum, “Kontekstualisasi Konsep Pemimpin dalam Teks Hadis.”
2 Sri Handayani, Ruliana Khasanah, dan Rahmi Hanifah, “Konsep Reward dan

Punishment dalam Pendidikan Menurut Hadis,” Holistic al-Hadis 6, no. 1 (2020): 59-90,
https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/holistic/article/view/1638.

21 Rinjani, “Metode Reward dan Punishment dalam Pendidikan Islam Perspektif Hadis

Bukhari dan Muslim.”
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universal, prinsip-prinsip itu adalah: Siddiq (jujur/benar), amanah (amanah),
tabligh (menyampaikan) dan fathanah (cerdas).?

Dengan kekayaan pemahaman dari penelitian-penelitian yang ada,
peneliti belum mendapati literatur ilmiah yang mengelaborasi bahasan
reward dan punishment dari sudut pandang buku hadis klasik. Padahal
sejatinya kekayaan buku hadis klasik semisal A/-Targhib Wa Al-Tarhib
karya Al-MundzirT kiranya mampu memberikan solusi dalam pemberian
pemahaman lebih konkrit tentang kepemimpinan modern. Oleh karenanya,
peneliti ingin menawarkan bahasan reward dan punishment yang progresif
dengan sumber otentik dan kredibel dalam memformulasikan konsep
tabsyir (kabar gembira) dan fandzir (peringatan) dalam konteks
kepemimpinan modern sehingga dapat berkelindan dengan transfigurasi
zaman.

F. Kerangka Teori

Di antara ragam model analisis wacana yang diajukan oleh para ahli,
model analisis van Dijk lebih dominan diterapkan dalam banyak penelitian
karena kemampuannya dalam menguraikan elemen-elemen wacana, yang
kemudian dapat digunakan secara praktis namun tetap dengan pendekatan
yang kritis. Maka, dengan kehadiran metode analisis wacan kritis van Dijk,
suatu penelitian dapat menjadi paripurna karena turut mengkaji hubungan

teks, ide dan konteks sosial. Pada penelitian ini A/-Targhib Wa Al-Tarhib

22 Febriana et al., “Meneladani Gaya Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. dalam
Pendidikan Islam.”
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karya Al-MundzirT menjadi objek kajian dengan harapan mewujudkan
konsep reward dan punishment sehingga terbentuk pandangan sosial serta
penguatan nilai-nilai agama dalam sistem kepemimpinan modern.

Kontekstualisasi sendiri menjadi bagian mendasar dari pemahaman
tentang perilaku manusia, secara umum, dan tentang sastra, teks-teks dan
narasi pembicaraan, khususnya. Memang, konteks disebut demikian, karena
secara etimologis mereka berasal dari kata “teks”.? Adapun langkah-
langkah yang ditawarkan van Dijk sebagai berikut: Langkah pertama adalah
menentukan struktur makro, super struktur dan struktur mikro. Struktur
makro erat kaitannya dengan penemaan (tema/topik) utama teks yang akan
dikaji, lalu super struktur berfokus pada skema/bentuk susunan teks dan
terakhir, struktur mikro yang berkaitan dengan linguistik.

Jika diringkas, maka struktur teks wacana van Dijk dapat
diperhatikan sebagaimana gambar tabel berikut:

Gambar 1: Struktur Wacana van Dijk

Struktur Wacana Hz}l yang Elemen
Diamati
Struktur makro Tematik Topik

(Makna umum teks berdasarkan | (Apa yang
tema atau topik yang diangkat | disebutkan teks)
suatu teks)

Struktur super Skematik Skema
(Kerangka penyusunan teks) (Bagaimana teks

dirangka dan

disusun).

2 Teun A. van Dijk, Discourse and Context A Sociocognitive Approach, Sustainability
(Switzerland), edisi pertama, vol. 11 (New York, United States of America: Cambridge University
Presss, New York, 2008), hlm. 5.
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Struktur mikro Semantik, - (Latar, detail,

(Makna teks yang dapat diamati | stilistik, maksud, praanggapan,
melalui analisis kata, kalimat | sintaksis dan nominalisasi).
frasa atau gaya suatu teks) retoris. - (Bentuk kalimat, sifat

(Makna yang kalimat dan kata ganti)
ingin ditekankan | - (Leksikon).

pada suatu teks) | - (Grafis, metafora dan
ekspresi).

Langkah kedua adalah kognisi sosial yang mengandung ide atau nilai-
nilai agama dalam A/-Targhib Wa Al-Tarhib bab Al-Qadha™ Wa Ghairuhu.
Dalam buku ini kognisi sosial terlihat dari pembawaan Al-Mundzirt dalam
menuliskan buku nya, begitu pula para pembaca bukunya, dapat turut terlibat
dalam interpretasi teks menyesuaikan dengan konteks kepemimpinan modern.

Dan, langkah ketiga adalah konteks sosial, yakni dengan
mempertemukan teks (wacana hadis dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib) dengan
konteks (realitas sosial).

Gambar 2: Teks, Kognisi Sosial dan Konteks Sosial

KONTEKS SOSIAL

KOGNISI SOSIAL

TEKS

Al-Mundziri melalui A/-Targhib Wa Al-Tarhib ingin menegaskan
konsep reward dan punishmet yang sahih dalam kepemimpinan Islam di era
modern. Dalam penelitian ini, peneliti mambatasi kajian hanya pada bab al-

Qadha” Wa Ghairuhu; yakni pada delapan hadis dalam sub-bab Targhib Man
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Walla Syaian Min Umir al-Muslimin Fi al- ‘Adl Imaman Kana aw Ghairuhu,
wa Tarhibuhu an Yasyuqqo ‘Ala Ra’iyyatihi aw Yajira aw Yaghussyahum aw
Yahtajiba ‘Anhum aw Yughliqa Babahu Dina Hawaijihim”™ atau dalam bahasa
Indonesia bermakna “Pemberian imbalan bagi penguasa yang adil, baik ia
seorang imam maupun bukan, serta hukuman bagi pejabat yang memberatkan
urusan, berbuat zalim, dan mengisolasi diri dari rakyat”.

G. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitis yang
memadukan dua cara meneliti dalam suatu problem. Penelitian jenis
deskriptif merupakan bentuk kajian elaborasi konstruksi dasar dari analisis
wacana kritis (Teun Adrianus van Dijk), menjelaskan kelebihan dan
kekurangan dari analisis wacana Kritis tersebut, juga termasuk di dalamnya
konotasi-konotasi pendukung penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis wacana
kritis van Dijk dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, metode
analisis wacana kritis Teun van Dijk berfungsi sebagai model untuk
menguraikan elemen-elemen wacana dalam teks secara mendalam.
Diharapkan dengan penerapan metode ini, peneliti dapat lebih mudah
memahami bagaimana pesan disampaikan melalui teks atau kata-kata.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berfokus pada konsep-
konsep seperti makna, definisi, karakteristik, metafora, simbol, dan hal-hal

lain yang terkait dengan deskripsi. Pendekatan ini lebih menekankan pada

16



data, sehingga dalam proses analisis, keterlibatan pengamatan, perasaan,
dan pendengaran menjadi aspek yang utama.?*
Sumber data

Sumber data primer penelitian ini adalah delapa hadis bab al-Qadha’
Wa Ghairuhu sub bab Targhib Man Walla Syaian Min Umir al-Muslimin F1
al-‘Adl Imaman Kana aw Ghairuhu, wa Tarhibuhu an Yasyuqqo °‘Ald
Ra’iyyatihi aw Yajira aw Yaghussyahum aw Yahtajiba ‘Anhum aw Yughliga
Babahu Diina Hawadaijihim dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib. Sedangkan
sumber data sekunder penelitian ini bersumber dari data dalam jaringan
(daring) baik berupa website dan aplikasi, lalu media luar jaringan (luring)
semisal jurnal, artikel ilmiah dan sumber literatur ilmiah lainnya yang
mendukung analisis peneliti.
Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
yang menghimpun data-data relevan yang bersumber dari media daring
maupun luring. Teknik dokumentasi sendiri adalah teknik untuk mencari
dan mendapatkan data hasil telaah dari ragam sumber tekstual (tertulis),

sering disebut juga studi pustaka.?®

24 Muhammad Firmansyah, Masrun Masrun, dan I Dewa Ketut Yudha S, “Esensi Perbedaan

Metode Kualitatif dan Kuantitatif,” Elastisitas - Jurnal Ekonomi Pembangunan 3, no. 2 (2021), him.
158. https://elastisitas.unram.ac.id/index.php/elastisitas/article/view/46.

Press

% Rifa'i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, edisi pertama. (Yogyakarta: SUKA-
UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 114. https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/42716/1/PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN.pdf.
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Teknik analisis data

Dalam bukunya, Sandu Siyoto mengarahkan bahwa teknik analisis

data merupakan teknik mengumpulkan atau mengurutkan data pada suatu

pola, tingkatan bahkan pada satuan dasar untuk penemaan dan pengambilan

hipotesis kerja yang selaras dengan kerangka kerja penelitian.?®

Analisis data dimanfaatkan untuk mensistemasi dan mengategorikan

data sehingga dapat memperoleh tema dan hipotesis kerja. Adapun

mekanismenya terdiri dari beberapa tahapan: Reduksi data, penyajian dan

kesimpulan.?’

1. Reduksi data (Proses penafsiran)

Secara ringkas, teknik analisis penelititan kualitatif berfokus
pada penjabaran dengan kata-kata. Dalam porsi ini, peneliti akan
menitikberatkan fokus kajian pada teks-teks hadis reward dan
punishment untuk kemudian dapat dianalisis dengan kerangka
analisis wacana kritis van Dijk.

2. Penyajian data (Proses menarasikan)

Pada tahapan ini, keseluruhan data yang didapat akan
dinarasikan secara sederhana dan disajikan secara sistematis-
terstruktur tanpa mengurangi isi data. Penyajian data ini

dimaksudkan agar peneliti dapat mengamati secara menyeluruh data

% Sandu Siyoto dan Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, edisi pertama.

(Sleman:

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 120.

https://books.google.co.id/books?id=QPhFDwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage

&qé&f=false.

2" Sandu Siyoto dan Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, him 122-124.
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atau sebagian data penelitian serta menggolongkan dan menyajikan
data sesuai kebutuhan.
3. Penyimpulan hasil penelitian

Dalam konklusi, peneliti melampirkan hasil kajian dan
diskusinya melalui interpretasi mandiri atas objek juga data (teks
hadis) yang dielaborasi dengan kajian kritis van Dijk selama
kegiatan penelitian.

Secara detail, peneliti akan melakukan langkah-langkah
metodis sebagai berikut:

Pertama, peneliti akan menetapkan teks-teks hadis yang
relevan dengan bahasan penelitian ini (hadis reward dan
punishment), begitupun dengan objek formalnya, analisis wacana
kritis van Dijk.

Kedua, peneliti akan melakukan inventarisasi data dan
menyeleksinya, baik dari objek material dalalm Bab al-Qadha” Wa
Ghairuhu dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib dan sumber literatur yang
berkaitan dengan objek formal penelitian (analisis wacana kritis van
Dijk).

Ketiga, peneliti akan melakukan klasifikasi runut terhadap
anasir analisis wacana kritis van Dijk yang diawali dari asumsi dasar,

kausa dan implikasi-implikasinya.
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Keempat, peneliti akan melakukan pencermatan data-data
(objek material dan objek formal) kemudian menarasikan kajiannya
dengan deskriptif-analisis.

Kelima, peneliti akan melampirkan bab buku yang relevan
dengan judul penelitian ini serta menjelaskan secara ringkas perihal
kualitas hadis dalam bab tersebut.

Keenam, peneliti akan melakukan analisis wacana kritis van
Dijk terhadap bab al-Qadha’ Wa Ghairuhu dalam Al-Targhib Wa Al-
Tarhib.

Ketujuh, peneliti akan membuat simpulan bahasan sebagai
jawaban atas penelitian ini, mencakup rumusan masalah dan
lampiran data penelitian sebelumnya tentang implikasi serta
efektivitas reward dan punishment dalam kepemimpinan modern.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam mencapai efisiensi penelitian ini, peneliti akan membagi
secara sistematis rumusan masalah di atas menjadi beberapa bab bahasan
sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Bab ini akan berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab II, Bab ini akan membahas pengertian reward dan punishment
berikut dengan konsepnya menurut para ulama dan para tokoh keilmuan,;

dengan segenap karya literatur yang dimilikinya.
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Bab III, Biografi. Selayang pandang Al-Mundzir1 dan A/-Targhib
Wa Al-Tarhib. Kehadiran bab ini dianggap perlu karena karya Al-Mundzir1
merupakan objek material penelitian ini.

Bab IV, Bab ini akan menganalisis reward dan punishment dalam
Al-Targhib Wa Al-Tarhib juga tentang penerapannya dalam kepemimpinan.
Bab ini akan memberikan wawasan tentang implikasi reward dan
punishment terhadap praktik kepemimpinan berdasarkan hasil analisis
metode van Dijk berikut dengan kritik peneliti terhadapnya (van Dijk).

Bab V, Penutup. Bab ini akan berisikan kesimpulan dan saran bagi

penelitian selanjutnya.

21



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan kajian mendalam tentang ragam

bahasan reward dan punishment di dalam Al-Targhib Wa Al-Tarhib Al-

MundzirT dan elaborasinya dengan metode analisis wacana kritis van Dijk,

maka ditemukan jawaban atas rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Reward (al-targhib) merupakan stimulus positif berupa pujian
atau sesuatu yang menyenangkan, yang mendorong individu
untuk terus melakukan tindakan positif. Sebaliknya, punishment
(al-tarhib) adalah stimulus negatif berupa peringatan atau
sesuatu yang ditakuti, yang berfungsi sebagai konsekuensi yang
tidak menyenangkan untuk mengurangi motivasi dan
menghentikan perilaku negatif. Dengan demikian, reward
memperkuat perilaku yang diinginkan, sementara punishment
berperan untuk menghindari atau menghentikan tindakan yang
melanggar norma atau aturan.

Penerapan nilai al-Targhib dan al-Tarhib memerlukan
keseimbangan antara reward untuk memperkuat perilaku positif
dan punishment untuk mengurangi perilaku negatif. Keduanya
harus diberikan secara proporsional dan seimbang. Dalam
konteks fenomena sosial di Indonesia, nilai-nilai tersebut sejalan

dengan teori penguatan dan teori keadilan. Berdasarkan teori
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penguatan, hadis-hadis tentang pahala, kedekatan dengan Allah,
dan surga bagi pemimpin yang adil dapat mendorong pemimpin
untuk melayani rakyat dengan integritas, sementara hukuman
berupa laknat, pengasingan, dan neraka bagi pemimpin zalim
berfungsi sebagai pencegah. Dari perspektif teori keadilan,
hadis-hadis tersebut mencerminkan prinsip keadilan, di mana
imbalan dan hukuman diberikan sesuai dengan kinerja dan
tanggung jawab individu.

. Berdasarkan kajian 4/-Targhib Wa Al-Tarhib, penerapan reward
dalam konteks kepemimpinan dan kehakiman memiliki
beberapa implikasi positif, seperti meningkatkan semangat dan
produktivitas kinerja, membangun hubungan jangka panjang
yang baik antara pemimpin atau hakim dengan rakyat,
mendorong pemimpin dan hakim untuk berpikir objektif dalam
mengambil keputusan, serta meningkatkan kebahagiaan dalam
menjalankan amanah. Sementara itu, penerapan punishment
dalam konteks yang sama berfungsi untuk menjelaskan batasan
dan meningkatkan kedisiplinan, mengurangi pelanggaran aturan
oleh pemimpin dan hakim, serta memperkuat kepatuhan
terhadap nilai-nilai kebangsaan dan kenegaraan dalam upaya

mensejahterakan rakyat.
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B. Saran-saran

Tidak ada karya yang sempurna, meskipun A/-Targhib Wa Al-Tarhib
menjadi primadona kitab hadis yang secara khas membahas “imbalan dan
hukuman”, tidak selamanya luput dari kritik dan komentar para ulama klasik,
baik dalam penyusunan kitabnya hingga pada bahasan istilah-istilah hadis
di dalamnya. Maka, pada bagian ini peneliti mencoba memberikan saran-
saran agar terbangun khazanah keilmuan yang lebih mendalam dan
komprehensif.

1. Kepada sosok syekh al-MundzirT yang telah melahirkan karya
fenomenalnya dan para muridnya yang senantiasa terhubung
dalam sanad keilmuan. Seyogiyanya para penuntut ilmu
mencontoh giat keilmuan al-Mundziri dan para muridnya
sehingga terbangun tradisi keilmuan yang berkemajuan dan
menjawab tantangan zaman. Semoga Allah Swt. melimpahkan
pahala kebaikan, diterima segala amalnya dan ditempatkan di
tempat terbaik di antara para hamba-Nya.

2. Kepada para percetakan agar dapat memperbanyak terbitan
karya al-MundzirT baik dalam rupa cetak maupun dalam format
digital. Peneliti berkata demikian karena sukarnya menemukan
karya al-Mundzir1 dalam jejaring internet dan di beberapa
perpustakaan di Yogyakarta. Menyediakan ketersediaan akses
yang mudah (aksesibel) guna memudahkan peneliti dalam

melakukan rujukan data.
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3. Kepada para praktisi dan ulama hadis agar dapat menerjemahkan
secara komprehensif seluruh bahasan hadis dalam A4/-Targhib Wa
Al-Tarhib, baik memberikan komentar, catatan maupun
syarahnya. Demikian diperlukan agar Al-Targhib Wa Al-Tarhib
menjadi lebih hidup dalam menjawab tantangan zaman. Selain
bermaksud melestarikan keilmuan, pemahaman dan pemaknaan
masyarakat terhadap hadis targhib dan tarhib lebih membumi
dan menjadi indikator kebahagiaan dunia dan akhirat.

4. Kepada muslim universal agar tidak jenuh membaca dan
memperkaya literatur keislaman tentang farghib ‘imbalan’ dan
tarhib ‘hukuman’ agar menjadi wawasan bersama dalam
menjauhi perbuatan zalim dan favoritisme belaka. Dan agar
muslim tidak takut untuk melakukan kritik dan perlawanan
terhadap perilaku zalim para pemimpin dan hakim.

5. Kepada para pemimpin dan hakim, mengingat peran pemimpin
dan hakim merupakan bagian vital dan intim dalam sebuah
komunitas yang mejemuk. Diberikan keluasan dan kuasa untuk
mengatur dan memutuskan baik atau buruknya hasil yang akan
dicapai kelak. Maka, sudah selayaknya mereka bertugas untuk
melayani rakyatnya dengan baik dan penuh tanggung jawab,
penuh welas-asih, menepati janji dan senantiasa menegakkan
keadilan. Sudah seharusnya para pemimpin dan hakim menjadi

contoh teladan yang baik bagi rakyatnya, sehingga tercipta
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kehidupan yang maslahat. Semoga para pemimpin dan hakim
mampu menunaikan amanah dengan integritas tinggi dan

semakin ikhlas dalam melayani rakyat.
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